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Meningkatnya aktivitas manusia di sekitar area hutan menimbulkan efek antropogenik berupa kebisingan suara terhadap satwa.
Respon akibat kebisingan suara ini dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan perilaku serta berdampak pada komposisi
spesies dan interaksi antar spesies. Gajah Sumatera merupakan satwa dengan status konservasi terancam punah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebisingan suara terhadap perilaku anti-predator Gajah Sumatera dan perbedaan respon
perilaku tersebut berdasarkan perbedaan waktu pemberian kebisingan. Metode observasi dengan teknik focal animal sampling.
Analisis data menggunakan uji Chi Square dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil pengujian Chi-Square diperoleh nilai sig.
sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0.05, artinya terdapat pengaruh kebisingan suara terhadap perilaku anti-predator. Gajah Sumatera
yang diamati juga terlihat lebih responsif pada kebisingan yang dibunyikan pada pagi hari. Kebisingan suara dapat mengganggu
persepsi mangsa terhadap adanya predator dan berkorelasi dengan peningkatan penggunaan energi. 
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